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BAB I PENDAHULUAN 

Praktik kerja lapangan adalah salah satu bagian dari kegiatan dari kurikulum 

program diploma empat Politeknik STTT Bandung yang harus dilaksanakan 

setiap  mahasiswa di semester 7 dengan beban 12 SKS. Mahasiswa diwajibkan 

melaksanakan Praktik kerja lapangan di industri tekstil, garmen atau fesyen 

untuk mempersiapkan diri dalam menempuh dunia kerja nyata. Sebagai bentuk 

pertangung jawaban praktik kerja lapangan mahasiswa wajib menyusun laporan.  

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Dan Liris yang merupakan 

perusahaan Tekstil terpadu yang berbadan hukum perseroan terbatas berlokasi 

di Kelurahan Banaran, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa 

Tengah. Waktu pelaksanaan praktik kerja lapangan dilakukan dari tanggal 3 

Oktober sampai 2 Desember 2016. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada 

PT Dan Liris Divisi Garment hanya di beri kesempatan pada bagian Plan 

Production Inventory Control (PPIC), Engginering, Quality Assurance (QA), 

Laborat, Gudang Material, Sample, Marker, Cutting, Sewing, dan Finishing 

Packing dengan waktu yang telah ditentukan dan difokuskan pada bagian 

Sewing sehingga terdapat beberapa data yang dilaporakan secara terbatas 

dikarenakan tidak diberi kesempatan dibagian tersebut.   

Sistematika penulisan pada laporan praktik kerja lapangan terdiri dari lima Bab 

mengikuti pada sistematika yang telah ditetapkan. Bab I berisi tentang 

pendahuluan. Bab II membahas kondisi umum pabrik secara umum mulai dari 

perkembangan perusahaan, jenis produksi, stuktur organisasi, permodalan dan 

pemasaran, dan ketenagakerjaan. Bab ketiga III membahas proses produksi 

meliputi dari perencanaan produksi, jenis dan jumlah produksi, jenis dan jumlah 

mesin yang digunakan, pemeliharaan dan perbaikan mesin, dan pengendalian 

mutu terhadap kualitas produk. 

Pada Bab IV dibahas mengenai penyebab terdapatnya banyak cacat jahitan 

Trimming (terdapatnya banyak sisa benang dalam satu pakain jadi) pada proses 

sewing yang dapat disebabkan juga oleh operator yang tidak  memotong bekas 

benang hingga benangnya mencuat ketika pakaian sudah jadi.  

Bab V bagian penutup berisi kesimpulan dan saran mengenai pembahasan pada 

Bab IV yang di harapkan dapat membantu perusahaan dalam mengurangi cacat 

jahitan Trimming. 


